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ABTRACT  

This study highlights the important role of psychological well-being and work-life balance in 

shaping employee performance at the Regional General Hospital of Lebong District. The findings 

indicate that when employees feel mentally healthy, emotionally supported, and have a good 

balance between their professional and personal lives, they tend to perform better in their roles. 

The study emphasizes that fostering a positive pisikis state and ensuring employees can manage 

their work responsibilities alongside personal commitments is crucial for enhancing overall 

productivity. By prioritizing pisikis health initiatives and promoting flexible work arrangements, 

the hospital can create a more supportive environment that encourages staff to excel. Ultimately, 

investing in employee well-being and work-life harmony not only benefits individual staff 

members but also contributes to the hospital’s operational improvement and the quality of patient 

care. 
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ABSTRAK  

Penelitian hal ini menyoroti peran esensial kemakmuran psikologis serta harmoni 

hidup aktivitas dalam membentuk performa staf di Rumah Sakit Umum Distrik 

Lebong. Temuan menunjukkan bahwa ketika staf merasa sehat melalui mental, 

didukung melalui emosional, serta memiliki harmoni yang baik antara hidup 

profesional serta pribadi mereka, staf cenderung berkinerja makin baik dalam peran 

mereka. Studi hal ini menekankan bahwa memupuk kondisi pisikis yang positif serta 

memastikan staf mampu mengelola tanggung jawab pekerjaan staf bersamaan dengan 

komitmen pribadi sangat esensial guna meningkatkan produktivitas melalui 

keseluruhan. Dengan memprioritaskan inisiatif wellnes pisikis serta mempromosikan 

pengaturan aktivitas yang fleksibel, rumah sakit mampu menciptakan lingkungan yang 

makin mendukung yang mendorong staf guna berprestasi. Pada akhirnya, investasi 

dalam kemakmuran staf serta harmoni hidup aktivitas tidak hanya bermanfaat bagi 

anggota staf individu tetapi juga berkontribusi pada peningkatan operasional rumah 

sakit serta kualitas pelayanan pasien. 
 

Kata Kunci: Work-life,Employee,RSUD Kabupaten Lebong, SmartPLS
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Pendahuluan 

Di pasar aktivitas internasional yang sangat kompetitif saat ini, perusahaan 

semakin menekankan peningkatan performa staf melalui strategi sumber daya 

manusia yang dirancang dengan cermat (Susianita & Riani, 2024). Dengan 

menerapkan program pelatihan yang tepat sasaran, membina lingkungan 

aktivitas yang memotivasi, serta menawarkan peluang pengembangan karier, 

lembaga bertujuan guna memaksimalkan potensi tenaga aktivitas staf (Savitri et 

al., 2023).  Pendekatan hal ini tidak hanya membantu mencapai tujuan bisnis 

jangka pendek tetapi juga berkontribusi dalam membangun budaya perusahaan 

yang positif yang menarik talenta terbaik. Fokus yang kuat pada manajemen 

SDM strategis memastikan bahwa perusahaan tetap adaptif serta inovatif dalam 

lanskap yang terus berkembang. Pada akhirnya, upaya-upaya hal ini diarahkan 

pada pertumbuhan berkelanjutan, kesuksesan jangka panjang, serta 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam ekonomi global. Dengan 

berinvestasi pada staf para serta memelihara lingkungan aktivitas yang 

mendukung, lembaga mampu membangun tim yang tangguh yang mampu 

mengatasi tantangan serta mendorong peningkatan berkelanjutan (Salami et al., 

2020). 

Rumah sakit perlu berkonsentrasi pada peningkatan performa staf para 

dengan menyediakan pelatihan serta dukungan berkelanjutan guna memastikan 

staf memiliki kemampuan yang memadai dalam memberikan pelayanan 

berkualitas tinggi (Uci Pramida & Dety Mulyanti, 2023). Mengembangkan 

strategi operasional jangka panjang yang komprehensif sangat esensial guna 

beradaptasi dengan lanskap pelayanan wellnes yang terus berkembang serta 

mempertahankan efisiensi (Lihardo Girsang et al., 2024). Merekrut serta 

mempertahankan tenaga profesional pelayanan wellnes yang terampil harus 

tetap menjadi prioritas utama, karena tenaga aktivitas yang berbakat melalui 

langsung memengaruhi hasil pelayanan pasien serta kualitas layanan melalui 

keseluruhan (Budi Setiawan, 2022). Selain itu, rumah sakit harus melalui 

konsisten memprioritaskan keunggulan layanan dengan menerapkan 

pendekatan yang berpusat pada pasien serta mempertahankan standar 

keselamatan serta kenyamanan yang tinggi. Dengan berfokus pada area-area 

esensial ini, lembaga pelayanan wellnes tidak hanya mampu memberikan 

pelayanan pasien yang luar biasa tetapi juga tetap kompetitif dalam industri 

yang berubah dengan cepat, memastikan keberlanjutan serta reputasi staf guna 

tahun-tahun mendatang (Wartiningsih & Setyawan, 2023). 

Memberikan pelayanan pasien yang prima sekaligus memastikan 

kemakmuran anggota staf sangat esensial guna stabilitas serta kemakmuran 

jangka panjang lembaga layanan kesehatan. Ketika staf profesional wellnes 

didukung serta dihargai, staf makin termotivasi serta mampu memberikan 

pelayanan yang penuh kasih sayang serta efektif kepada pasien (Sahambangung 
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et al., 2021). Pada gilirannya, pasien yang puas mengalami hasil yang makin baik 

serta tingkat kepercayaan yang makin tinggi terhadap sistem layanan wellnes 

(RINA, 2022).  Menyeimbangkan kebutuhan pasien serta staf menciptakan 

lingkungan positif yang mendorong peningkatan berkelanjutan, inovasi, serta 

ketahanan dalam lembaga layanan kesehatan, yang pada akhirnya mengarah 

pada kesuksesan berkelanjutan serta peningkatan wellnes masyarakat (Wahyu 

Satrio Bintoro et al., 2019). 

Kesejahteraan psikologis, atau wellnes mental, merujuk pada kondisi 

emosional serta pisikis seseorang yang memengaruhi kemampuannya guna 

melakukan tugas sehari-hari, mencari pengembangan diri, mempertahankan 

motivasi, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai lingkungan seperti pekerjaan 

atau lingkungan social (Jalil et al., 2020).  Ketika wellnes pisikis stabil, individu 

cenderung makin produktif, fokus, serta tangguh dalam menghadapi tantangan. 

Sebaliknya, masalah wellnes pisikis mampu menghambat kinerja, mengurangi 

efisiensi, serta mempersulit pengelolaan stres atau kemunduran. melalui 

keseluruhan, menjaga wellnes pisikis yang baik sangat esensial guna hidup yang 

seimbang serta memuaskan serta keterlibatan yang sukses dalam aktivitas 

sehari-hari (Saraswati & Lie, 2020).   

Mencapai harmoni kerja-hidup yang sehat berarti melalui efektif 

menyeimbangkan tanggung jawab profesional dengan waktu pribadi guna 

mendukung kemakmuran melalui keseluruhan (Ambarwulan et al., 2025). Bagi 

staf profesional kesehatan, terutama staf yang bekerja berjam-jam di rumah sakit, 

menjaga harmoni hal ini bisa sulit karena jadwal yang menuntut serta shift 

malam. Evaluasi berkelanjutan terhadap beban aktivitas serta kondisi aktivitas 

sangat esensial guna mengidentifikasi area di mana penyesuaian mampu 

dilakukan, membantu mengurangi stres serta mencegah kelelahan (Ramadhan, 

2025).  Ketika pekerja wellnes didukung dalam menjaga kemakmuran mereka, 

hal itu tidak hanya menguntungkan staf melalui pribadi tetapi juga mengarah 

pada pelayanan pasien yang makin baik, keselamatan, serta performa rumah 

sakit melalui keseluruhan (Imani, 2021). 

Studi menunjukkan bahwa staf yang memiliki wellnes psikologis yang kuat 

serta menjaga harmoni antara hidup aktivitas serta hidup pribadi cenderung 

makin produktif serta puas dengan pekerjaan mereka(Atan & Obeng, 2024).  

Ketika individu merasa sehat melalui pisikis serta memiliki batasan yang jelas 

antara hidup pribadi serta profesional mereka, staf makin termotivasi serta 

terlibat. Sebaliknya, ketika ada ketidaksesuaian antara keterampilan staf serta 

tuntutan peran mereka, hal itu mampu menyebabkan penurunan kinerja, 

frustrasi, serta efisiensi keseluruhan yang makin rendah, yang pada akhirnya 

berdampak pada keberhasilan lembaga (Nurhasanah et al., 2023). 

Studi hal ini bertujuan guna mengeksplorasi hubungan antara 

kemakmuran psikologis serta harmoni hidup aktivitas di antara staf rumah sakit, 

serta meneliti bagaimana faktor-faktor hal ini memengaruhi performa staf 
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melalui keseluruhan. Studi hal ini bertujuan guna mengidentifikasi elemen-

elemen kunci yang berkontribusi pada kepuasan staf serta wellnes mental, 

dengan menyadari bahwa tenaga aktivitas yang termotivasi serta seimbang 

sangat esensial guna memberikan layanan wellnes berkualitas tinggi. Dengan 

memahami hubungan antara kemakmuran serta efisiensi kerja, riset hal ini 

berharap mampu mengungkap strategi praktis yang mampu diimplementasikan 

guna meningkatkan lingkungan kerja. Tujuan utamanya adalah 

mengembangkan intervensi efektif yang meningkatkan moral staf, mengurangi 

kelelahan kerja, serta meningkatkan pelayanan pasien. Pendekatan 

komprehensif hal ini bertujuan guna mendorong tenaga aktivitas yang makin 

sehat serta makin terlibat, yang mengarah pada hasil pelayanan wellnes yang 

makin baik bagi pasien serta operasi rumah sakit yang makin berkelanjutan 

(Setianingsih, 2025).   
 

Literature Review 

Psychological well-being 

Kesejahteraan psikologis mencakup berbagai elemen yang saling terkait 

yang berkontribusi pada wellnes pisikis serta kualitas hidup individu melalui 

keseluruhan (Sulaikah et al., 2021). Intinya adalah stabilitas emosional, yang 

memungkinkan individu guna mengelola stres melalui efektif serta menjaga 

suasana hati yang seimbang bahkan dalam situasi yang menantang (Zafirah & 

Budiono, 2024). Membangun serta memelihara hubungan positif sama 

pentingnya, karena koneksi sosial yang kuat memberikan dukungan, 

menumbuhkan rasa memiliki, serta meningkatkan ketahanan emosional 

(Sofyanty & Setiawan, 2020). Otonomi, atau kemampuan guna membuat 

keputusan independen, memberdayakan individu guna merasa mengendalikan 

hidup staf serta meningkatkan rasa efikasi diri (Sari & Darmastuti, 2020). 

Pertumbuhan pribadi, melalui pembelajaran berkelanjutan serta peningkatan 

diri, memicu motivasi serta kepuasan, mendorong individu guna mengejar 

tujuan serta aspirasi mereka. Memiliki tujuan yang jelas memberikan arah serta 

makna pada aktivitas sehari-hari, meningkatkan motivasi serta kebahagiaan 

melalui keseluruhan (RINA, 2022). Penerimaan diri, atau menerima diri sendiri 

apa adanya, menumbuhkan kepercayaan diri serta mengurangi konflik internal 

yang mampu membahayakan wellnes mental. Komponen-komponen hal ini 

tidak hanya mendasar guna menjaga wellnes pisikis tetapi juga memainkan 

peran esensial dalam ketahanan, memungkinkan individu guna bangkit kembali 

dari kemunduran (Satryo et al., 2023). Dalam lingkungan organisasi, 

kemakmuran psikologis melalui langsung memengaruhi produktivitas, aktivitas 

tim, serta kesuksesan melalui keseluruhan, yang menyoroti pentingnya 

membina lingkungan yang mendukung serta mempromosikan aspek-aspek 

esensial wellnes pisikis hal ini (Zafirah & Budiono, 2024). 

Work-Life Balance 
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Keseimbangan kerja-hidup adalah gagasan yang kompleks serta multifaset 

yang mencakup kemampuan guna melalui efektif mengelola serta 

menyelaraskan berbagai tuntutan hidup profesional serta pribadi seseorang 

(Gribben & Semple, 2021). hal ini melibatkan pencarian harmoni yang tepat di 

mana tidak ada aspek yang mengalahkan aspek lainnya, memungkinkan 

individu guna memenuhi kewajiban aktivitas staf sambil tetap meluangkan 

waktu berkualitas guna kegiatan pribadi, keluarga, serta rekreasi (Tupamahu et 

al., 2022). Mencapai harmoni hal ini sangat esensial guna menjaga kemakmuran 

melalui keseluruhan, mengurangi stres, serta meningkatkan kepuasan hidup 

(Wati & Budiono, 2024). Hal hal ini membutuhkan usaha sadar, keterampilan 

manajemen waktu, serta terkadang membuat pilihan sulit tentang prioritas. Di 

dunia yang serba cepat saat ini, banyak orang kesulitan menjaga harmoni hal ini 

karena meningkatnya tuntutan pekerjaan, gangguan teknologi, serta tanggung 

jawab pribadi. (Wati & Budiono, 2024). Meskipun demikian, berupaya mencapai 

harmoni kerja-hidup yang sehat mampu meningkatkan wellnes mental, 

produktivitas yang makin tinggi, serta hubungan yang makin kuat (Lingga, 

2020). Pihak pemberi aktivitas serta lembaga juga memainkan peran esensial 

dengan menciptakan kebijakan yang mendukung, pengaturan aktivitas yang 

fleksibel, serta budaya yang menghargai kemakmuran staf (Zafirah & Budiono, 

2024).  Pada akhirnya, harmoni kerja-hidup makin dari sekadar membagi jam 

kerja; hal ini tentang menciptakan gaya hidup yang menumbuhkan 

pertumbuhan pribadi, kesuksesan karier (Azdanal & Rostiati, 2021), serta 

kebahagiaan melalui keseluruhan. hal ini adalah proses berkelanjutan yang 

membutuhkan kesadaran diri (Gaol et al., 2023), kemampuan beradaptasi, serta 

komitmen guna menjaga keselarasan antara ambisi profesional serta kebutuhan 

pribadi (Eben et al., 2023). 

Kinerja staf  

Kinerja staf mengacu pada seberapa efektif seseorang menjalankan 

tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Hal hal ini mencakup berbagai 

faktor, termasuk kemampuan guna menyelesaikan tugas yang diberikan melalui 

efisien, memenuhi target serta tenggat waktu yang ditetapkan, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap keberhasilan tim serta lembaga melalui keseluruhan 

(Tamunomiebi & Oyibo, 2020). performa sering dinilai melalui berbagai 

indikator seperti kualitas pekerjaan yang dihasilkan, tingkat produktivitas, serta 

tingkat kolaborasi dengan rekan aktivitas (Nurhasanah et al., 2023). performa 

yang kuat tidak hanya menunjukkan keterampilan teknis tetapi juga atribut 

seperti keandalan, kemampuan beradaptasi, serta komitmen terhadap nilai-nilai 

lembaga (Sutia et al., 2020). Seiring waktu, performa tinggi yang konsisten 

mampu mengarah pada kemajuan karier, peningkatan tanggung jawab, serta 

pengakuan, sementara tantangan performa yang berkelanjutan mampu 

menandakan area yang perlu ditingkatkan atau pelatihan tambahan (Zafirah & 

Budiono, 2024). lembaga menghargai performa staf karena melalui langsung 



Jambura Economic Education Journal                  Volume 8. No. 4 Oktober 2026 

Karin Regita Aulia Iswara, Nasution. 

Pengaruh Psychological Well-Being serta Work-Life Balance...    hlm. 1175 - 1191 

1180 

 

memengaruhi efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, serta profitabilitas 

(Basyid, 2024). guna mendorong performa optimal, banyak perusahaan 

menerapkan evaluasi rutin, sesi umpan balik, serta peluang pengembangan 

professional (Christy & Amalia, 2021). Pada akhirnya, penilaian performa staf 

membantu lembaga mengidentifikasi talenta terbaik, mengatasi kesenjangan 

kinerja, serta menciptakan tenaga aktivitas yang termotivasi serta terampil yang 

berdedikasi guna mencapai tujuan bersama. Dengan cara ini, kontribusi individu 

selaras dengan tujuan organisasi, mendorong pertumbuhan serta keberhasilan 

melalui keseluruhan (Wayan Arya Paramarta, 2020). 
 

Metode Penelitian 
 

Penelitian hal ini menggunakan pengambilan sampel acak sederhana guna 

memilih 176 anggota staf medis dari total 190 di Rumah Sakit Distrik Lebong. 

Metode hal ini sengaja dipilih guna memastikan keadilan dalam proses seleksi, 

meminimalkan potensi bias, serta meningkatkan kemungkinan bahwa hasilnya 

akan melalui akurat mewakili seluruh populasi staf. Dengan memilih peserta 

melalui acak, riset hal ini bertujuan guna menghasilkan temuan yang makin 

andal serta valid yang mampu diterapkan pada lingkungan serupa, sehingga 

memperkuat kredibilitas serta relevansi keseluruhan hasil penelitian.  

Penelitian hal ini menggunakan kuesioner skala Likert 20 item yang sudah 

mapan guna mengumpulkan data dari minimal 100 responden yang mewakili 

beragam latar belakang. Tujuan utamanya adalah guna mengeksplorasi 

hubungan yang rumit antara kemakmuran psikologis, harmoni kerja-hidup, 

serta performa karyawan. Dengan menggunakan instrumen yang telah 

divalidasi, riset hal ini memastikan keandalan serta keakuratan tanggapan, 

sehingga memungkinkan analisis yang bermakna. Partisipan diminta guna 

menilai berbagai pernyataan yang berkaitan dengan wellnes pisikis mereka, 

kemampuan staf guna mengelola pekerjaan serta hidup pribadi, serta performa 

aktivitas staf melalui keseluruhan. Keragaman responden membantu 

menangkap berbagai pengalaman serta perspektif, memberikan pemahaman 

komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor hal ini saling berinteraksi dalam 

konteks yang berbeda. Temuan dari riset hal ini mampu menawarkan wawasan 

berharga bagi lembaga yang ingin meningkatkan kepuasan serta produktivitas 

staf dengan berfokus pada wellnes pisikis serta strategi integrasi kerja-hidup. 

melalui keseluruhan, riset hal ini menggarisbawahi pentingnya mendukung 

kemakmuran psikologis sebagai komponen kunci guna meningkatkan performa 

di tempat kerja. 

Penelitian hal ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS guna 

melakukan penilaian komprehensif terhadap validitas serta reliabilitas 

pengukuran. Hal hal ini melibatkan pemeriksaan muatan faktor guna 

menentukan seberapa baik setiap indikator mencerminkan konstruknya masing-

masing, memastikan bahwa pengukuran akurat serta konsisten. Selain itu, riset 



Jambura Economic Education Journal                  Volume 8. No. 4 Oktober 2026 

Karin Regita Aulia Iswara, Nasution. 

Pengaruh Psychological Well-Being serta Work-Life Balance...    hlm. 1175 - 1191 

1181 

 

hal ini menghitung reliabilitas komposit guna mengevaluasi konsistensi internal 

konstruk, mengkonfirmasi bahwa item dalam setiap kelompok melalui andal 

mengukur konsep yang sama. Alpha Cronbach juga digunakan sebagai ukuran 

tambahan guna menilai reliabilitas skala. guna menguji hipotesis yang diajukan, 

staf peneliti menggunakan teknik bootstrapping, yang memungkinkan staf guna 

mengevaluasi signifikansi hubungan antar variabel. Metode hal ini memberikan 

interval kepercayaan serta nilai p, membantu menentukan apakah efek yang 

dihipotesiskan bermakna melalui statistik. melalui keseluruhan, penggunaan 

prosedur yang ketat hal ini memastikan bahwa analisis Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) kuat serta kredibel, memperkuat 

validitas temuan penelitian. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan data yang didapatkan sebanyak 176 responden dengan 

informasi sebagai berikut: 

Table 1. demografi Responden 

Kategori  Informasi  Jumlah Responden  Persentase  

Gender Pria 65 37,4% 

 Wanita  109 62,6% 

Umur 17 - 27 Tahun  53 33,9% 

 28 - 37 Tahun 80 46% 

 38 - 48 Tahun 27 15,5% 

 ≥ 48 Tahun 8 4,6% 

studi  SMA atau Sederajat 11 6,3% 

Terakhir  D1/D2/D3 59 33,9% 

 S1 (Sarjana) 89 51,1% 

 S2 (Magister) 11 6,3% 

 S3 (Doktor) 4 2,3% 

Sumber : data primer yang sudah diolah (2025) 

Sebuah survei baru-baru hal ini yang melibatkan 176 peserta mengungkapkan 

beberapa tren demografis yang menarik. Mayoritas responden adalah 

perempuan, yang mencakup 62,6% dari sampel. Hampir setengah dari peserta 

berada dalam kelompok usia 28 hingga 37 tahun, yang mencakup 46% dari staf 

yang disurvei. Selain itu, makin dari setengah responden memiliki gelar sarjana, 

yang mewakili 51,1%. Wawasan hal ini memberikan pemahaman yang makin 

jelas tentang susunan demografis kelompok tersebut serta mampu membantu 

menyesuaikan inisiatif atau studi di masa mendatang. 

 

 

Uji Partial Least Square (PLS) 
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Uji Validitas Konvergen 

Pengujian validitas konvergen digunakan guna menentukan apakah 

pertanyaan-pertanyaan dalam survei atau kuesioner benar-benar mengukur 

konsep yang seharusnya dinilai. Ketika nilai outer loading—yang menunjukkan 

hubungan antara setiap item serta konstruk keseluruhan—berada di atas 0,7, hal 

hal ini menunjukkan bahwa item-item tersebut melalui andal menangkap ide yang 

dimaksud, memberikan bukti kuat guna validitas pengukuran. 

Tabel 2. Nilai Outer Loading  

 Psychological Well-Being 

PWB 

Work-Life Balance 

WLB 

Kinerja Karyawan 

KK 

PWB 1 0.856   

PWB 2 0.866   

PWB 3 0.896   

PWB 4 0.846   

PWB 5 0.861   

PWB 6 0.885   

PWB 7 0.876   

PWB 8 0.897   

WLB  1  0.831  

WLB 2  0.896  

WLB 3  0.891  

WLB 4  0.877  

WLB 5  0.869  

WLB  6  0.901  

WLB 7  0.903  

WLB 8  0.889  

KK 1   0.921 

KK 2   0.919 

KK 3   0.900 

KK 4   0.874 

Sumber : data primer yang sudah diolah (2025) 

 Semua indikator variabel yang digunakan guna menilai kemakmuran 

psikologis, harmoni hidup kerja, serta performa staf menunjukkan faktor loading 

melebihi 0,7, yang menegaskan validitas serta reliabilitasnya yang kuat sebagai 

alat pengukuran yang efektif guna aspek-aspek esensial ini. 

Uji Validitas Diskriminan  

Pengujian validitas diskriminan sangat esensial guna memastikan bahwa 

suatu indikator benar-benar menangkap konstruk spesifik yang dimaksudkan 

guna diukur, tanpa tumpang tindih atau membingungkannya melalui signifikan 
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dengan konstruk lain yang terkait atau tidak terkait. Proses hal ini membantu 

menetapkan kekhasan serta akurasi alat ukur yang digunakan. 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel  Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kinerja Karyawan 0.903 

Psychological Well-Being 0.873 

Work-Life Balance 0.882 

Sumber: data yang sudah diolah (2025) 

Semua item instrumen menunjukkan validitas, karena setiap variabel yang 

tercantum dalam Tabel 3 memiliki Average Variance Extracted (AVE) yang 

melebihi 0,5, yang menunjukkan kesesuaian serta keandalannya guna digunakan 

dalam riset ini. 

Uji Realibilitas  

Pengujian reliabilitas memastikan bahwa data tetap konsisten serta mampu 

dipercaya. Ketika reliabilitas komposit serta nilai alpha Cronbach melebihi 0,7, hal 

itu menunjukkan konsistensi internal yang kuat. Temuan studi hal ini dengan jelas 

menunjukkan bahwa tolok ukur hal ini telah berhasil dipenuhi, mendukung 

reliabilitas keseluruhan data yang dikumpulkan. 

Tabel 4. Nilai Cronbach Alpha serta Composite Realibility 

 Cronbach Alpha Composite Realibility 

Psychological Well-Being 0.955 0.962 

Work-Life Balance 0.959 0.966 

Kinerja Karyawan 0.925 0.947 

Sumber: Data yang sudah diolah (2025) 

 Setiap variabel yang tercantum dalam Tabel 4 menunjukkan nilai alpha 

Cronbach serta reliabilitas komposit yang melebihi 0,7, yang menegaskan bahwa 

variabel-variabel hal ini diukur melalui andal serta konsisten di seluruh penelitian. 

 

Analisis Inner Model  

 Analisis model internal dilakukan guna mengevaluasi hubungan serta 

interaksi keseluruhan antar variabel yang terlibat dalam riset ini. 

Tabel 5. Nilai R-Square  

Variabel  R-Square  

Kinerja Karyawan 0.711 



Jambura Economic Education Journal                  Volume 8. No. 4 Oktober 2026 

Karin Regita Aulia Iswara, Nasution. 

Pengaruh Psychological Well-Being serta Work-Life Balance...    hlm. 1175 - 1191 

1184 

 

   Sumber: Data primer yang sudah diolah 

Nilai r-Square sebesar 0,711 menunjukkan bahwa kemakmuran psikologis serta 

harmoni hidup aktivitas melalui kolektif menjelaskan 71,1% dari perbedaan yang 

diamati dalam performa karyawan, sementara faktor-faktor tambahan 

memengaruhi variasi yang tersisa. 

Uji Hipotesis  

Penelitian hal ini menggunakan metode pengujian hipotesis guna menentukan 

apakah terdapat hubungan yang bermakna serta signifikan melalui statistik antara 

dua variabel yang diteliti (Sofyani, 2025). 

Tabel 6. Path Coefficients Metode PLS 

 Original 

sample 

T Statistic 

(O/STDEV) 

P Values 

Psychological well-being terhadap 

performa karyawan 

0.456 3.475 0.000 

Work-life balance terhadap 

performa karyawan 

0.458 3.470 0.000 

 Original 

sample 

T Statistic 

(O/STDEV) 

P Values 

Psychological well-being serta 

work-life balance terhadap 

performa karyawan 

0.323 3.062 0.001 

Sumber: Data primer yang sudah diolah (2025) 

Berlandaskan Tabel 6 menyatakan temuan uji hipotesis studi ini: 

H1:  Psychological Well-Being berpengaruh terhadap performa Karyawan 

Penelitian menunjukkan bahwa kemakmuran psikologis sangat meningkatkan 

performa karyawan, dengan efek positif yang kuat ditunjukkan oleh koefisien 

0,456, statistik t sebesar 3,475, serta nilai p yang sangat signifikan sebesar 0,000, 

yang menekankan pentingnya hal tersebut. 

 

H2: Work-Life Balance berpengaruh terhadap performa Karyawan 

Menyeimbangkan pekerjaan serta hidup pribadi melalui efektif meningkatkan 

produktivitas serta kepuasan karyawan, yang pada gilirannya sangat esensial guna 

kesuksesan, pertumbuhan, serta kemakmuran lembaga melalui keseluruhan. 

H3: Psychological Well-Being serta Work-Life Balance melalui bersama-sama 

berpengaruh terhadap performa Karyawan 
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Menjaga kemakmuran psikologis serta harmoni hidup aktivitas yang sehat sangat 

esensial guna meningkatkan performa karyawan, meningkatkan produktivitas, 

serta menumbuhkan kepuasan aktivitas yang makin besar di antara staf staf.  

Pembahasan  

Pengaruh Psychological Well-Being terhadap performa Karyawan 

Penelitian terbaru menyoroti dampak mendalam kemakmuran psikologis 

pada berbagai aspek pemberian layanan kesehatan. Ketika staf profesional wellnes 

memiliki wellnes pisikis yang baik, performa staf cenderung meningkat melalui 

signifikan, yang mengarah pada pelayanan pasien yang makin efisien serta efektif. 

Staf yang termotivasi makin siap guna menangani sifat pekerjaan staf yang 

menuntut, yang seringkali melibatkan situasi bertekanan tinggi serta interaksi yang 

menguras emosi. Selain itu, kualitas pelayanan pasien terkait erat dengan wellnes 

pisikis penyedia layanan kesehatan; ketika staf sehat melalui mental, staf makin 

perhatian, berempati, serta mampu membuat keputusan yang tepat. Temuan hal 

ini menggarisbawahi pentingnya membangun sistem dukungan wellnes pisikis 

yang kuat di lingkungan rumah sakit. Menerapkan program seperti layanan 

konseling, lokakarya manajemen stres, serta kelompok dukungan sebaya mampu 

membantu mengatasi kebutuhan psikologis staf (Jalil et al., 2020). Menciptakan 

budaya tempat aktivitas yang memprioritaskan kemakmuran pisikis tidak hanya 

bermanfaat bagi pekerja wellnes tetapi juga meningkatkan hasil pasien melalui 

keseluruhan. Mengenali serta mendukung wellnes pisikis staf rumah sakit sangat 

esensial guna membina tenaga aktivitas yang tangguh serta termotivasi yang 

berdedikasi guna memberikan kualitas pelayanan tertinggi (Sari & Darmastuti, 

2020). 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap performa Karyawan 

Mencapai harmoni kerja-hidup yang sehat sangat esensial bagi staf rumah 

sakit, karena hal itu melalui langsung memengaruhi kinerja, kemakmuran melalui 

keseluruhan, serta keberhasilan organisasi. Ketika staf profesional wellnes mampu 

melalui efektif mengelola tanggung jawab pekerjaan staf bersamaan dengan 

komitmen hidup pribadi, staf cenderung merasa makin termotivasi serta terlibat 

dalam peran mereka. harmoni hal ini membantu mengurangi tingkat stres serta 

mencegah kelelahan (burnout), yang merupakan tantangan umum dalam 

lingkungan pelayanan wellnes yang menuntut. staf yang menjaga harmoni kerja-

hidup yang baik makin cenderung tetap fokus, memberikan pelayanan pasien 

yang penuh kasih sayang, serta membuat makin sedikit kesalahan. Selain itu, 

lembaga yang mempromosikan harmoni hal ini sering melihat peningkatan moral 

staf serta tingkat retensi. Mendukung staf rumah sakit melalui penjadwalan yang 

fleksibel, program kesehatan, serta waktu istirahat yang cukup tidak hanya 

bermanfaat bagi staf individu tetapi juga berkontribusi pada tempat aktivitas yang 
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makin positif serta efisien. Pada akhirnya, memupuk harmoni kerja-hidup yang 

sehat memastikan bahwa pekerja wellnes tetap bersemangat, puas, serta mampu 

memberikan pelayanan berkualitas tinggi kepada pasien mereka, yang sangat 

esensial guna keberhasilan keseluruhan fasilitas pelayanan wellnes (Imani, 2021). 

Pengaruh Psychological Well-Being serta Work-Life Balance terhadap performa 

Karyawan 

Banyak riset menyoroti peran esensial kemakmuran psikologis serta harmoni 

hidup aktivitas yang sehat dalam meningkatkan motivasi karyawan, 

meningkatkan performa melalui keseluruhan, serta mendorong keberhasilan 

organisasi. Hal hal ini terutama berlaku di bidang yang menuntut seperti 

pelayanan kesehatan, di mana staf profesional sering menghadapi tekanan yang 

intens, jam aktivitas yang panjang, serta situasi yang menguras emosi. Ketika staf 

menjaga wellnes pisikis yang baik serta mampu menyeimbangkan tanggung jawab 

pekerjaan dengan hidup pribadi melalui efektif, staf cenderung makin terlibat, 

makin produktif, serta makin berkomitmen pada peran mereka. Memastikan 

kemakmuran psikologis melibatkan penciptaan lingkungan aktivitas yang 

mendukung yang mempromosikan wellnes mental, menyediakan akses ke 

layanan konseling, serta mendorong komunikasi terbuka tentang stres serta 

kelelahan. Sementara itu, inisiatif harmoni hidup kerja—seperti penjadwalan yang 

fleksibel, waktu istirahat yang cukup, serta dukungan guna tanggung jawab 

keluarga—membantu mengurangi kelelahan serta mencegah kelelahan, yang 

merupakan masalah umum dalam profesi yang bertekanan tinggi (Atan & Obeng, 

2024). Strategi-strategi hal ini tidak hanya berkontribusi pada wellnes serta 

kebahagiaan individu tetapi juga menghasilkan manfaat bagi organisasi, termasuk 

tingkat absensi yang makin rendah, kepuasan aktivitas yang makin tinggi, serta 

peningkatan pelayanan pasien di lingkungan pelayanan kesehatan. Pada akhirnya, 

lembaga yang memprioritaskan wellnes pisikis serta harmoni hidup aktivitas staf 

makin cenderung membina tenaga aktivitas yang termotivasi serta tangguh, yang 

mampu menghadapi tantangan kompleks dalam peran mereka. Pendekatan 

holistik terhadap kemakmuran staf hal ini sangat esensial guna mempertahankan 

kesuksesan jangka panjang serta standar layanan yang tinggi, terutama di sektor-

sektor di mana taruhannya sangat tinggi, seperti layanan kesehatan. Berinvestasi 

di bidang-bidang hal ini pada akhirnya menciptakan lingkungan aktivitas yang 

makin sehat serta produktif yang menguntungkan semua pihak yang terlibat (Wati 

& Budiono, 2024). 

Penelitian hal ini mengeksplorasi hubungan esensial antara kemakmuran 

psikologis serta harmoni hidup aktivitas serta dampaknya terhadap performa staf 

dalam lingkungan layanan wellnes yang menuntut. riset hal ini menekankan 

bahwa ketika staf profesional wellnes memiliki wellnes pisikis yang kuat serta 

menjaga harmoni yang sehat antara tanggung jawab pekerjaan serta hidup pribadi 

mereka, staf cenderung berkinerja makin efektif, menunjukkan kepuasan aktivitas 
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yang makin besar, serta menunjukkan peningkatan ketahanan di bawah tekanan. 

Studi hal ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan budaya tempat aktivitas 

yang suportif yang memprioritaskan sumber daya wellnes mental, penjadwalan 

yang fleksibel, serta inisiatif manajemen stres. Dengan membina lingkungan 

seperti itu, lembaga layanan wellnes mampu meningkatkan produktivitas melalui 

keseluruhan, mengurangi kelelahan kerja, serta memastikan tenaga aktivitas yang 

berkelanjutan yang mampu memberikan pelayanan pasien berkualitas tinggi. Pada 

akhirnya, investasi dalam kemakmuran staf serta harmoni hidup aktivitas sangat 

esensial guna mempertahankan tim layanan wellnes yang termotivasi, efisien, serta 

tangguh. 
 

Kesimpulan 
 

Studi menunjukkan bahwa menjaga kemakmuran psikologis yang baik serta 

mencapai harmoni kerja-hidup yang sehat sangat esensial guna menumbuhkan 

motivasi serta ketahanan karyawan. Ketika individu merasa seimbang melalui 

pisikis serta emosional, staf cenderung mengalami kepuasan aktivitas yang makin 

besar, yang pada gilirannya berdampak positif pada produktivitas serta performa 

keseluruhan mereka. Kondisi kemakmuran yang makin baik hal ini tidak hanya 

bermanfaat bagi staf melalui pribadi tetapi juga menghasilkan hasil yang makin 

baik bagi lembaga melalui keseluruhan. staf yang sehat melalui pisikis serta 

memiliki hidup yang seimbang biasanya makin terlibat, berkomitmen, serta 

mampu menangani tantangan di tempat aktivitas melalui efektif. Akibatnya, 

lembaga yang memprioritaskan wellnes pisikis serta harmoni kerja-hidup sering 

melihat peningkatan kualitas layanan, aktivitas tim, serta keberhasilan operasional 

melalui keseluruhan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang mendukung 

kemakmuran psikologis serta harmoni kerja-hidup sangat esensial guna 

menumbuhkan tenaga aktivitas yang termotivasi serta tangguh, yang pada 

akhirnya mengarah pada standar pelayanan yang makin tinggi, peningkatan 

efisiensi, serta pertumbuhan lembaga yang berkelanjutan. 
 

Saran  

Rumah Sakit Umum Lebong Regency memiliki tanggung jawab esensial guna 

memprioritaskan kemakmuran karyawannya. guna mencapai hal ini, rumah sakit 

harus menawarkan layanan konseling yang mudah diakses guna mendukung 

wellnes pisikis serta ketahanan emosional staf. Memberikan kesempatan pelatihan 

berkelanjutan mampu membantu staf mengembangkan keterampilan baru serta 

tetap termotivasi, sementara jam aktivitas yang fleksibel memungkinkan staf guna 

menyeimbangkan hidup pribadi serta profesional staf dengan makin baik. 

Memupuk budaya empati serta pengertian di lingkungan rumah sakit mendorong 

aktivitas sama tim, kepercayaan, serta kepuasan kerja. Sama pentingnya guna 

melalui teratur menilai efektivitas inisiatif hal ini melalui umpan balik serta metrik 

kinerja, memastikan inisiatif tersebut memenuhi kebutuhan staf yang terus 
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berkembang. Selain itu, mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mampu 

memengaruhi produktivitas serta moral karyawan—seperti lingkungan kerja, 

program penghargaan, serta peluang pertumbuhan karier—dapat makin 

meningkatkan performa melalui keseluruhan serta menciptakan budaya aktivitas 

yang makin positif serta suportif. 
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